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Abstract: Education in the 21st century and in the digital era demands mastery of critical thinking 
skills, creativity, communication, collaboration and digital literacy. Efforts to integrate approaches 
that encourage students to have 21st century skills must be based on the selection of innovative 
learning media and approaches. This study aims to measure the feasibility and effectiveness of the 
EDU STEM EDP website as a learning media based on the STEM (Science, Technology, 
Engineering, Mathematics) and EDP (Engineering Design Process) approaches to improve students' 
digital literacy in elementary schools. This research uses the Research and Development method with 
the ADDIE model. Data were obtained through questionnaires, practical tests, and interviews. The 
validation results showed a value of 86% from experts with a very feasible category, 81% from 
practitioners, and 81% from student responses with a very feasible category. Students' digital literacy 
increased significantly, with an average initial score of 20.67 to 39.77 after using the media, and N-
Gain of 0.6436 or 64% with a fairly effective category. This media is proven feasible and effective 
to improve students' digital literacy in elementary school.  

Abstrak: Pendidikan abad-21 dan di era digital menuntut penguasaan 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi dan literasi 
digital. Upaya untuk mengintegrasikan pendekatan yang mendorong siswa 
memiliki keterampilan abad-21 harus didasarkan pemilihan media pembelajaran 
dan pendekatan yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
kelayakan dan efektivitas website EDU STEM EDP sebagai media pembelajaran 
berbasis pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) dan EDP 
(Engineering Design Process) untuk meningkatkan literasi digital siswa di sekolah 
dasar. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan 
model ADDIE. Data diperoleh melalui angket, tes praktik, dan wawancara. Hasil 
validasi menunjukkan nilai 86% dari ahli dengan kategori sangat layak, 81% dari 
praktisi, dan 81% dari respon siswa dengan kategori sangat layak. Literasi digital 
siswa meningkat signifikan, dengan rata-rata skor awal 20,67 menjadi 39,77 
setelah menggunakan media, dan N-Gain sebesar 0,6436 atau 64% dengan 
kategori cukup efektif. Media ini terbukti layak dan efektif untuk meningkatkan 
literasi digital siswa di sekolah dasar.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di abad ke-21 membawa dampak besar dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Lembaga pendidikan tentunya tidak dapat dihindarkan dari 
adanya perkembangan teknologi (Saputra dkk., 2023). Era revolusi industri 4.0 dan society 5.0 
menuntut terciptanya generasi yang memiliki keterampilan abad-21. Sehingga pendidikan di era digital 
kini tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik konvensional, tetapi juga pada pengembangan 
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keterampilan abad ke-21, termasuk komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis, yang 
dianggap penting untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global yang semakin 
kompleks (Ressi dkk., 2024). Berdasarkan hal tersebut, kita dapat mengetahui bahwa kemajuan 
teknologi di abad ke-21 telah menjadi faktor utama yang mendorong perubahan di bidang pendidikan 
yang saat ini tidak hanya sebagai sarana menyampaikan pengetahuan, tetapi sebagai pengembangan 
keterampilan abad ke-21. Hal ini sejalan dengan tuntutan revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 yang 
menuntut generasi muda mampu beradaptasi dengan tantangan global yang semakin kompleks. 
Teknologi telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran karena media pembelajaran digital 
memiliki peranan penting dalam mendukung pembelajaran yang inovatif dan sesuai kebutuhan zaman. 
Sebagai pendidik, guru memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal 
dan menciptakan proses pembelajaran yang efektif (Rahma dkk., 2024). Dalam konteks pendidikan 
dasar, seorang guru dituntut untuk memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang menarik, kreatif, dan inovatif karena perkembangan teknologi yang terus meningkat 
akan sejalan dengan kreativitas guru dalam merancang pembelajaran (Salsabila & Aslam, 2022). Oleh 
karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi keharusan agar siswa dapat 
menghadapi tantangan global, terutama dalam pengembangan kompetensi literasi digital yang penting 
untuk era digital ini. Perlu adanya sebuah pendekatan inovatif dan pemanfaatan teknologi yang akan 
membantu guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital dan abad-21.  

 Literasi digital menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa untuk 
menghadapi tantangan abad-21. Literasi digital adalah kemampuan atau pengetahuan yang dibutuhkan 
untuk menggunakan dan memanfaatkan berbagai media digital secara efektif (Suherdi & Rezky, 2021). 
Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran harus mampu memanfaatkan media digital untuk 
mendukung kemampuan literasi digital siswa yang semakin akrab dengan teknologi. Akan tetapi, 
kenyataannya siswa sekolah dasar masih menghadapi kendala dalam mengembangkan literasi digital. 
Pembelajaran di sekolah kurang memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Selain itu, siswa 
sering kali hanya menjadi pengguna pasif teknologi tanpa diarahkan untuk berpikir kritis, kreatif, dan 
problem-solving. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan media pembelajaran yang 
mendukung kemampuan literasi digital sesuai dengan tuntutan abad-21. Oleh karena itu solusi yang 
diberikan yaitu berupa media pembelajaran berbasis teknologi seperti website yang mengintegrasikan 
pendekatan yang mendorong siswa memiliki keterampilan abad-21 dan membantu siswa memahami 
konsep serta meningkatkan literasi digital.  

 Literasi digital merupakan salah satu dari enam literasi dasar yang harus dikuasai pada zaman 
sekarang (Wahyuningsih, 2021). Literasi digital termasuk keterampilan dasar yang penting di era digital 
dan pembelajaran abad 21 saat ini. Aspek utama literasi digital dalam pembelajaran abad 21 meliputi; 
1) kemampuan siswa dalam mengoperasikan perangkat digital secara efektif; 2) peran teknologi digital 
dalam mendukung proses belajar yang aktif, kolaboratif, dan personalisasi; 3) manfaat literasi digital 
dalam menguji keterampilan siswa, seperti pengetahuan, analisis, dan solusi masalah (Pramana, 2024). 
Oleh karena itu literasi digital melibatkan kemampuan memanfaatkan media digital dengan bijak dan 
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Di sekolah dasar literasi membantu siswa mengakses 
informasi, menyelesaikan tugas, mencari solusi dan berkomunikasi secara efektif dalam proses belajar.  

 Penelitian terkait website media pembelajaran untuk meningkatkan literasi digital siswa belum 
banyak ditemukan. Pada beberapa kategori media pembelajaran yang telah digunakan, belum tersedia 
media yang mengintegrasikan literasi digital (Rahayu dkk., 2019). Literasi digital merupakan salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap siswa dan kebijakan ini sebagai respons terhadap masuknya 
kehidupan di era revolusi industri 4.0. dunia pendidikan harus menjadi garda terdepan dalam 
penerapan literasi digital (Suswandari, 2023) . berkaitan dengan hasil analisis kebutuhan di sekolah 
peningkatan literasi digital siswa di kelas yang perlu ditingkatkan. Dalam hal ini meningkatkan literasi 
digital siswa melalui media digital website dapat menjadi solusi. 

 Penggunaan media pembelajaran akan mendukung efektivitas dan keberhasilan proses 



Humaira et al., Pengembangan Website EDU STEM EDP ….805 
 

 

pembelajaran. Media pembelajaran menggunakan teknologi informasi membutuhkan alat yang dapat 
mengubah media maupun materi yang kaku menjadi lebih fleksibel dan mudah dipahami siswa 
(Sutisnawati dkk., 2022). Salah satu media pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi adalah media 
digital berbasis website. Saat ini, website telah menjadi media utama dalam mencari informasi sehingga 
website dianggap sebagai sarana yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran (Saidah, 2022). 
Sejalan dengan pendapat Meduri dkk. (2022) bahwa media pembelajaran website dapat menjadi inovasi 
baru dalam proses belajar karena dapat membantu guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
interaktif, menarik, dan efisien. Manfaat lainnya dari penggunaan media pembelajaran berbasis website 
menurut Panjaitan dkk. (2022) yaitu: 1). Siswa dapat belajar secara mandiri; 2) siswa lebih aktif dalam 
kegiatan belajar, seperti mengamati dan mencoba sendiri, bukan hanya mengandalkan penjelasan guru; 
3) media pembelajaran berbasis website menyediakan banyak referensi tambahan yang membantu siswa 
memperluas wawasan tentang materi yang dipelajari. 

Penelitian relevan terkait media pembelajaran website pernah diteliti dan dikembangkan 
sebelumnya dan membuktikan terkait keefektifan penggunaan dalam proses pembelajaran seperti yang 
dilakukan oleh (Darniyanti dkk., 2023) menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep siswa 
setelah menggunakan media berbasis website, sehingga hal ini memberikan dampak positif di tingkat 
sekolah dasar. Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran berupa 
website sebagai produk yang akan dikembangkan. Adapun pemilihan pendekatan pembelajaran dapat 
mempengaruhi terhadap kualitas pembelajaran. Salah satu pendekatan yang mendukung keterampilan 
abad-21 yaitu STEM EDP. Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) menjadi 
salah satu inovasi yang relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan STEM 
merupakan pembelajaran yang inovatif dengan berfokus pada sains, teknologi, teknik, dan matematika 
(Fadhilah dkk., 2024).  Penggabungan STEM dengan Engineering Design Process (EDP) memberikan 
pengalaman belajar berbasis proyek yang menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 
kreativitas. Engineering Design Process (EDP) merupakan model pembelajaran yang mengenalkan 
siswa pada keterampilan teknik, siswa dilatih untuk menganalisis masalah nyata menggunakan 
pengetahuan yang sudah mereka miliki, lalu merumuskan solusi dalam bentuk produk (Widiyanti dkk., 
2021). EDP adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah dengan mengarahkan siswa pada langkah-langkah analisis, perumusan, 
pengembangan, dan evaluasi solusi hasilnya (Sapphira & Wahyuningsih, 2023; Syukri dkk., 2018). Hal 
tersebut selaras dengan konsep pelajaran IPA sehingga konten dalam media yang akan penulis 
kembangkan yaitu untuk mata pelajaran IPA. Menurut Zhan dkk. (2021) pembelajaran berbasis STEM 
sangat sesuai untuk mata pelajaran IPA, yang dapat mengintegrasikan berbagai keterampilan abad-21  

Pendekatan STEM ataupun model EDP sudah banyak diterapkan di sekolah menengah atau 
perguruan tinggi, namun penggabungan pendekatan Science technology engineering and mathematics STEM 
dengan model Engiineering Design Process merupakan keterbaharuan yang sampai saat ini masih jarang 
diteliti, terutama dalam konteks pendidikan dasar. Sehingga penelitian ini memberikan solusi praktis 
untuk pembelajaran di tingkat sekolah dasar dengan menambahkan implementasi literasi digital 
melalui Website EDU STEM EDP. Website EDU STEM EDP tidak hanya menyediakan materi 
pembelajaran saja, tetapi menawarkan keterlibatan aktif siswa untuk mengikuti proyek STEM EDP. 
Inovasi dengan kombinasi dari STEM EDP dan literasi digital memberikan kontribusi baru dalam 
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi yang relevan dengan kebutuhan pendidikan 
masa kini.  

Pengembangan website EDU STEM EDP di dasar oleh kebutuhan untuk mendukung guru 
dalam menghadapi kesulitan menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan abad ke-21 dan 
mengoptimalkan perannya sebagai fasilitator. Seiring dengan kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan 
teknologi, paradigma pendidikan perlu disesuaikan agar selaras dengan perkembangan sains, teknologi, 
dan kebutuhan era modern (Mulyani, 2019). Tantangan utama yang dihadapi pembelajaran di 
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Indonesia adalah pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa, yang menjadi 
keterampilan penting abad ke-21.(Mu’minah, 2020). Selain itu, literasi digital juga menjadi elemen 
penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) di era digital (Cynthia & Sihotang, 2023). Oleh karena itu, guru dituntut untuk memahami 
perkembangan teknologi agar dapat membimbing siswa dengan bijaksana dan menghindarkan mereka 
dari dampak negatif teknologi (Wijanarti dkk., 2019). Dengan demikian, pengembangan media 
pembelajaran berbasis website seperti EDU STEM EDP menjadi solusi untuk menjawab kebutuhan 
pendidikan di abad ke-21.  

Media ini tidak hanya membantu guru mengatasi tantangan dalam perannya sebagai fasilitator, 
tetapi juga mendorong pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, literasi digital, dan kesiapan 
siswa dalam menghadapi kemajuan teknologi yang terus berkembang. Penggabungan website berbasis 
STEM EDP diharapkan siswa dapat difasilitasi untuk mengakses konten pembelajaran yang 
mendukung pengembangan keterampilan abad-21. STEM mendorong siswa menjadi lebih paham 
teknologi dan sains, sesuai dengan perkembangan zaman saat ini (Faizah dkk., 2022) Pengembangan 
ini juga bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih terampil dalam mengelola informasi digital, 
menggunakan teknologi secara efektif, dan bertanggung jawab dalam pemanfaatannya.  Selain itu 
media berbasis website memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan aktif sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Sejalan dengan pendapat Cynthia & Sihotang (2023) bahwa media pembelajaran digital perlu 
dirancang agar mudah diakses dan mampu memenuhi kebutuhan siswa, sehingga dapat mendukung 
proses belajar secara mandiri dan individual. Maka dari itu pengembangan website pembelajaran 
berbasis STEM EDP diharapkan dapat menjadi solusi inovatif yang tidak hanya memenuhi tuntutan 
pembelajaran abad-21, tetapi juga secara signifikan meningkatkan literasi digital siswa. Hal ini sejalan 
dengan upaya mempersiapkan generasi yang adaptif dan kompeten di era digital. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode research and development 
(R&D) dengan pendekatan ADDIE yang meliputi Analisis (Analysis), Perancangan (Design), 
Pengembangan (Development), Penerapan (Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). Judijanto dkk. (2024) 
mengemukakan bahwa Research and Development (R&D) merupakan proses atau langkah yang dilakukan 
untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Prosedur 
pengembangan website EDU STEM EDP yang diadaptasi dari penelitian ini menggunakan model 
ADDIE. Model pengembangan ADDIE memperhatikan tahapan dasar sistem pembelajaran dalam 
setiap langkah pengembangan pembelajaran, menjadikannya salah satu model desain yang paling 
efisien dan efektif (Cahyadi, 2019). Dengan demikian model ini menjadi langkah yang sistematis dan 
lebih efektif untuk digunakan dalam menghasilkan produk. Gambar 1 merupakan tahapan penelitian 
pendekatan ADDIE yang dilakukan. 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian ADDIE 
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Data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif yang 
diperoleh melalui hasil analisis kebutuhan, wawancara, masukan dan saran dari para ahli media, ahli 
materi, dan praktisi terhadap media yang dikembangkan. Adapun data kuantitatif diperoleh melalui 
hasil validasi yang diberikan ahli media, ahli materi, praktisi, respons siswa dan hasil tes praktik siswa 
terhadap literasi digital menggunakan media yang dikembangkan . Pengisian penilaian angket 
menggunakan skala likert berbentuk checklist dengan skala 5 skor penilaian yaitu dengan kriteria (1) 
sangat kurang (2) kurang (3) cukup (4) baik (5) sangat baik. Setelah itu data selanjutnya akan dianalisis 
dari hasil angket menggunakan teknik persentase dengan rumus sebagai berikut (Optiana, 2019) 
NP =  R/SM × 100 
Keterangan:  
NP = Nilai Persentase 
R = Nilai yang diperoleh 
SM = Skor Maksimal 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, skor persentase dari penelitian akan 
diinterpretasikan atau dideskripsikan ke dalam kategori tertentu untuk menentukan tingkat kelayakan 
produk yang dihasilkan menurut Rahmi dkk. (2019) 

Tabel 1. Skala Kelayakan 
Persentase Kriteria 

<20% Tidak layak 
21%-40% Layak 
41%-60% Cukup Layak 
61%-80% Layak 
81%-100% Sangat layak digunakan 

 
Adapun untuk mengetahui adanya peningkatan atau tidak literasi digital siswa terhadap 

penggunaan  media pembelajaran website dihitung menggunakan uji N-Gain. Hasil data dari uji N-Gain 
dapat dijadikan informasi mengenai efektivitas penggunaan website EDU STEM EDP yang telah 
digunakan. Perhitungannya sebagai berikut: 
Gain (G) = Skor sesudah- skor sebelum 
                  Skor ideal-skor sebelum 
Hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan kriteria N-gain sebagai berikut: 

Tabel 2. Kategori Tingkatan N-Gain 
Rentang Kategori 

g> 0,7 Tinggi 
0,3 ≤g ≤0,7 Sedang 

g <0,3 Rendah 
 

Adapun tafsiran persentase efektivitas N-Gain adalah sebagai berikut:  
Tabel 3. Kriteria Efektivitas 

Presentase (%) Kategori 
<40% Tidak Efektif 

40%- 55% Kurang Efektif 
56%-75% Cukup 

>75% Efektif 
  
Hasil dari validasi ahli media, ahli materi, praktisi dan respons peserta didik dipaparkan 

menggunakan skala kelayakan. Sedangkan data hasil angket sebelum dan hasil tes praktik siswa 
dipaparkan menggunakan uji tafsiran efektifitas N-Gain. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis (Analyze) 

Pada tahap Analisis (Analyze). Ada tiga tahapan pada tahap analisis berdasarkan penelitian 
(Darniyanti dkk., 2023) yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis karakteristik peserta 
didik. Pada tahap awal penelitian pengembangan ini, peneliti melakukan pengumpulan data informasi 
melalui wawancara untuk mengetahui analisis kebutuhan dan karakteristik guru serta peserta didik. 
Dalam tahap ini ditemukan bahwa peran guru sudah sesuai dengan kurikulum merdeka belajar di mana 
guru berperan sebagai fasilitator dan telah berupaya mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 
Akan tetapi, menghadapi kendala terkait kebutuhan media pembelajaran digital yang efektif dan 
bervariasi serta relevan dengan tuntutan pembelajaran abad-21. Berdasarkan hal yang disampaikan oleh 
guru bahwa metode ceramah cenderung kurang menarik lagi bagi siswa yang semakin akrab dengan 
teknologi. Namun. hal tersebut tidak sejalan dengan kemampuan literasi digital siswanya yang belum 
dapat memanfaatkan dan mengakses teknologi dengan baik untuk mencari informasi terutama dalam 
proses pembelajaran. Selanjutnya melakukan analisis pembuatan media yang dapat membantu 
pembuatan sebuah website. Peneliti memilih sebuah situs untuk pembuatan web yang dikembangkan 
oleh google yaitu google sites. Pemilihan ini didasarkan pada penelitian relevan oleh (Lutfiah, 2023), yang 
menyebutkan bahwa Google Sites adalah layanan pembuatan website pribadi maupun profesional yang 
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di sekolah dasar serta penggunaannya dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran IPAS. 
Perencanaan (Design) 

Tahap perencanaan (Design) atau perencanaan produk. Pada tahap ini peneliti mulai merancang 
media dan materi serta fitur apa saja yang akan dikembangkan ke dalam website. Selain itu peneliti 
mendesain konsep background, membuat prototipe tampilan website. Seperti konsep tata letak, icon, dan 
gambar pendukung lainnya. 
Pengembangan (Development) 

Tahap Pengembangan (Development). Pada tahap ini desain yang telah dirancang selanjutnya 
akan dikembangkan menjadi sebuah website berbantu situs google site. Berikut merupakan hasil dari 
pembuatan media website EDU STEM EDP. Gambar 2. Merupakan halaman beranda yang memuat 
informasi singkat terkait website EDU STEM EDP. Poin tentang pendekatan STEM dan model 
pembelajaran EDP. Terdapat kolom yang dapat diklik dan mengarahkan ke fitur utama dari website.  

 
Gambar 2. Halaman beranda website EDU STEM EDP 

Terdapat tombol untuk memulai dan menuju ke halaman berikutnya yaitu halaman fitur. Pada 
gambar 3 terdapat fitur yang tersedia di website EDU STEM EDP yaitu modul ajar, proyek belajar, 
asesmen dan galeri proyek yang masing-masing dapat diklik sesuai pilihan. 
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Gambar 3. Halaman Fitur Website EDU STEM EDP 

Gambar 4 Halaman Fitur Modul Ajar. Pada fitur modul ajar pengguna dapat  diarahkan 
menuju halaman modul ajar untuk mengakses file pdf dari beberapa modul ajar berbasis STEM EDP 
pada mata pelajaran IPAS.  

 
Gambar 4. Halaman Fitur Modul Ajar 

Gambar 5 terdapat fitur proyek belajar. Pada fitur proyek belajar terdapat menu video 
pembelajaran dan bahan ajar. Integrasi video pembelajaran dan bahan ajar digunakan untuk 
mendukung peserta didik dalam mengerjakan proyek yang berkaitan dengan topik pembelajaran 
sehingga dapat memperluas pengalaman belajar. 

 
Gambar 5. Halaman Fitur Proyek Belajar 

Gambar 6 terdapat fitur galeri proyek. Pada fitur galeri proyek berguna untuk menginspirasi 
siswa dengan berbagai contoh proyek yang dapat dilakukan berbasis STEM EDP. Selain itu dalam fitur 
ini peserta didik dapat mengunggah hasil karya proyek berbasis STEM EDP yang telah dilakukan. 
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Gambar 6 Halaman Fitur Galeri Proyek Website EDU STEM EDP 

Gambar 7. Fitur Asesmen. Pada fitur Fitur asesmen digunakan untuk mengukur pencapaian 
siswa setelah melaksanakan pembelajaran yang telah dipelajari. 

 
Gambar 7. Halaman Fitur Asesmen 

Gambar 8. Halaman petunjuk. Pada halaman petunjuk di website EDU STEM EDP tersedia 
panduan terkait informasi yang dapat digunakan ketika mengakses website EDU STEM EDP sehingga 
dapat memudahkan dalam penggunaan. 

 
Gambar 8. Halaman Petunjuk Website EDU STEM EDP 

Media pembelajaran Website EDU STEM EDP dapat dikunjungi melalui link berikut yaitu: 
www.edustemedp.site. Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji validasi oleh dua validator yakni ahli 
media, ahli materi, dan praktisi menggunakan lembar instrumen validasi berupa angket dengan 
menggunakan skala penilaian dan produk media yang telah dikembangkan. Aspek penilaiannya yaitu : 
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kesesuaian bahasa, desain tata letak, desain teks, bahasa, desain 
gambar, dan penggunaan. Adapun dari ahli memperoleh nilai keseluruhannya yaitu 86% dengan 
kategori “sangat layak” , ahli praktisi dengan nilai 81 % dengan kategori “Sangat layak”, dengan 
demikian pengembangan website EDU STEM EDP dapat diimplementasikan di kelas kepada siswa 
dalam proses pembelajaran. Beberapa masukan dari ahli materi di antaranya menambahkan nilai-nilai 
agama dalam materi dan menambahkan evaluasi dalam modul ajar. Selain itu dari ahli media dan 
praktisi memperoleh hasil bahwa media layak tanpa revisi. Revisi atau penyempurnaan produk akhir 
dianggap perlu untuk meningkatkan produk akhir, sehingga produk yang lebih akurat dapat 

http://www.edustemedp.site/
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dikembangkan (Okpatrioka, 2023). Adapun hasil dari revisi berdasarkan masukan dari para ahli seperti 
berikut:  

Tabel . Perbaikan Isi Materi pada Bahan Ajar 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Integrasi nilai agama dalam materi 

 

 

 

Menambahkan Asesmen yang ada di fitur asesmen 
ke dalam modul ajar 

 

 
 

 
Mengganti Konten Gambar dalam Bahan Ajar 

 

 

 
 

Hasil revisi dari ahli materi menunjukkan perlunya penambahan nilai-nilai agama dalam materi 
pembelajaran sehingga materi tidak hanya mengembangkan pengetahuan siswa tetapi juga membentuk 
karakter yang berlandaskan nilai-nilai spiritual. Dalam konteks pendidikan, konsep integrasi tidak 
hanya berfokus pada pengembangan kemampuan intelektual, tetapi juga harus mampu menumbuhkan 
aspek spiritual pada peserta didik (Ramadhani dkk., 2020) Ayat-ayat Al-Qur'an ini diselaraskan dengan 
konten materi untuk memperkuat pemahaman siswa tentang hubungan antara ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan pandangan keagamaan. selain itu, perbaikan juga mencakup penambahan komponen 
evaluasi dalam modul ajar, Perbaikan ini bertujuan untuk menciptakan modul ajar yang terintegrasi 
sesuai dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Berikut hasil validasi oleh kedua ahli disajikan dalam 
tabel di bawah ini:  
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Tabel 5. Hasil Validasi Ahli 
Skor Validasi Ahli 

No. Nama Skor Skor Ideal Presentase Hasil Kategori 
1 Validasi Ahli 1 36 50 100% 72% Layak 
2 Validasi Ahli 2 72 75 100% 96% Sangat 

Layak 
 

Jumlah 108 125 100% 86% 
Sangat 
Layak 

 
Tabel 6. Hasil Validasi Praktisi 

Skor Validasi Praktisi 
No.  Nama  Skor Skor Ideal Presentase Hasil  Kategori 

1 Validasi Praktisi 102 125 100% 81,6% Sangat layak  
 
Penerapan (Implementation) 

Pada tahap penerapan (Implementation). ini media yang telah dikembangkan selanjutnya 
dipraktikkan ke peserta didik kelas V-B di salah satu sekolah penggerak di kota Sukabumi yang terdiri 
dari 30 peserta didik di kelas. Pada tahap ini setelah dijelaskan terkait media website, siswa akan 
diarahkan untuk mengisi angket kuisioner kemampuan awal literasi digital kepada siswa melalui google 
form sebelum penggunaan media. Setelah itu peneliti menjelaskan fitur dari website EDU STEM EDP 
serta kemampuan dasar mengakses konten digital untuk pengetahuan literasi digital siswa. 
Evaluasi (Evaluation) 

Tahap Evaluasi (Evaluation). Pada tahap ini peneliti melakukan penilaian tes praktik literasi 
digital menggunakan indikator yang sama dengan angket kuisioner kemampuan awal literasi digital 
yang pernah siswa isi sebelumnya. Penelitian ini secara langsung mengukur kemampuan literasi digital 
siswa, termasuk dalam hal mencari dan menggunakan informasi secara efektif. Angket penilaiannya 
terdiri atas 10 pertanyaan dengan lima aspek indikator literasi digital, yaitu the ability to find and select 
information, communication, creatin content, critical thinking and evaluation, dan problem solving. Kelima 
aspek dari literasi digital yang harus dikuasai siswa, seperti kemampuan mencari informasi relevan 
untuk pembelajaran dan berpikir kritis terhadap infomrasi yang ditemukan. Data yang telah didapat 
dari angket kemampuan awal di kuisioner dan penilaian tes praktik literasi digital dianalisis dengan 
bantuan program SPSS versi 30, sebagai berikut: 

 
Gambar 9. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas Shapiro-Wilk dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebelum 0,133 dan sesudahnya yaitu 0,391 sehingga hasil tersebut menunjukkan nilai signifikansi 
sebelum >0,05 atau 0,133 > 0,05 sedangkan untuk nilai signifikansi sesudah >0,05 atau 0,391 > 0,05. 
Dari data tersebut hasil uji normalitas dari data sebelum dan sesudah terdistribusi dengan normal. 
Adapun untuk menguji kedua sampel apakah ada peningkatan dari sebelum dan sesudah sampel 
penelitian menggunakan uji Paired Sampel t-test dengan hasil yang dihitung menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 30 sebagai berikut: 

 
Gambar 10. Hasil Uji Paired Samples Statistics 
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Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata sebelum menggunakan 
media yaitu 20,67, sementara nilai sesudahnya yaitu 39,77 terdapat selisih 19,100 sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa literasi digital siswa sebelum dan sesudah menggunakan media meningkat. 

 
Gambar 11. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Berdasarkan hasil data diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi =0,001 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan literasi digital peserta didik sebelum dan sesudah 
menggunakan media. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Zulqadri & Nurgiyantoro, 2023) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif berbasis website dapat membantu siswa 
meningkatkan keterampilan teknologi termasuk mencari informasi dan memecahkan masalah. 

Data yang telah didapat dari angket kemampuan awal di kuisioner dan penilaian tes praktik 
literasi digital dianalisis uji N-Gain dengan bantuan program SPSS versi 30, sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Hasil Uji N-Gain 

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media dilihat dari hasil pretest 
dan postest. Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain score menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,64, 
yang berarti tingkat N-Gain berada pada kategori "Sedang" (0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7). Dengan nilai rata-
rata N-Gain sebesar 64%, efektivitas media yang dikembangkan dapat dikategorikan sebagai "cukup 
efektif" dalam meningkatkan literasi digital siswa.. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan pada kemampuan literasi digital siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran berbasis website ini. Hal ini mendukung pentingnya integrasi media digital dalam 
kurikulum sekolah untuk meningkatkan literasi digital siswa secara signifikan Selain itu, hasil ini 
diperkuat oleh penelitian (Zulqadri & Nurgiyantoro, 2023) yang menyatakan bahwa penggunaan media 
website efektif dalam meningkatkan kemampuan digital. Temuan serupa juga didukung oleh penelitian 
Suswandari (2023), yang mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis STEM 
mampu meningkatkan keterampilan literasi digital siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai 
dengan tujuan pengembangan media website berbasis STEM EDP, yaitu untuk meningkatkan literasi 
digital siswa sekolah dasar secara efektif. 

Berdasarkan dari data hasil angket respons siswa terhadap penggunaan media website EDU 
STEM EDP, sebagian besar memberikan penilaian positif dengan skor sebesar 81% dan masuk kategori 
“sangat baik”. Respons ini menunjukkan bahwa media ini tidak hanya efektif secara akademis tetapi 
juga menarik minat siswa, membantu mereka lebih percaya diri dalam mengakses dan memanfaatkan 
teknologi di sekolah. Berdasarkan data siswa menilai website EDU STEM EDP ini memiliki tampilan 
yang menarik dan mudah dipahami, petunjuk penggunaan yang jelas memudahkan dalam menemukan 
informasi yang dibutuhkan. Materi yang disediakan relevan dan mudah dipahami, serta membantu 
siswa meningkatkan keterampilan digital. Penggunaan website ini berhasil membuat pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan mampu meningkatkan keterampilan digital siswa yang 
berguna untuk kehidupan sehari-hari. sejalan dengan pendapat (Abdul Sakti, 2023) Teknologi digital 
telah memberikan peluang untuk memperluas berbagai metode dan media pembelajaran yang dapat 
diakses oleh siswa, sehingga memungkinkan peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam proses 
pembelajaran. Lebih lanjut, (Nisa, 2023) literasi digital merupakan kemampuan untuk mengakses, 
memahami, dan memanfaatkan informasi dengan bijak. Dalam hal ini media berhasil memotivasi siswa 
untuk lebih tertarik dan percaya diri dalam belajar serta mencari informasi yang dibutuhkan 
menggunakan teknologi. Secara keseluruhan, hasil angket menunjukkan bahwa media website ini tidak 
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hanya efektif dalam mendukung pembelajaran, tetapi juga berhasil meningkatkan minat dan 
keterampilan digital siswa, yang sejalan dengan tujuan pengembangan media berbasis STEM EDP. yang 
menandakan penggunaan media website EDU STEM EDP terhadap literasi digital siswa memiliki 
keterkaitan dalam meningkatkan pengetahuan siswa dan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. 

Penelitian pengembangan media pembelajaran berupa website berbasis STEM EDP ini 
memberikan hasil yang efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa kelas 5B di salah satu sekolah 
penggerak di Sukabumi dengan peningkatan nilai rata-ratanya yang masuk kategori cukup sehingga 
mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan cukup efektif untuk meningkatkan literasi digital 
siswa. Penggunaan media website ini memudahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi 
digital dalam mencari informasi, berpikir kritis, dan memecahkan masalah sesuai dengan tujuan dari 
pengembangan media ini. Keterampilan ini penting untuk menunjang pembelajaran berbasis proyek 
dan pemecahan masalah di sekolah. 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa media 
berbasis website dapat meningkatkan literasi digital dan keterampilan teknologi siswa. Penggunaan 
media berbasis web yang melibatkan smartphone dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran yang positif 
(Safira dkk., 2021). Berdasarkan hal tersebut penelitian pengembangan website EDU STEM EDP 
terbukti relevan dalam meningkatkan literasi digital siswa secara efektif.  

Adapun kelebihan dari media pembelajaran website STEM EDP ini antara lain: dapat diakses 
dengan mudah untuk digunakan di berbagai perangkat, alamat link mudah dibagikan, soal asesmen 
dibuat dengan tampilan yang menarik sehingga dapat membuat siswa semangat dalam mengerjakan 
soal, dilengkap modul ajar berbasis STEM EDP, referensi kegiatan proyek berbasis STEM EDP. Modul 
dan referensi ini memperkuat pengalaman belajar digital siswa, mendorong mereka untuk 
mengembangkan keterampilan teknologi dan pemecahan masalah.  Akan tetapi media website EDU 
STEM EDP ini memiliki kelemahan seperti harus terkoneksi jaringan internet untuk mengakses link 
website. Selain itu bagi siswa yang memerlukan pendampingan perlu arahan dalam mengoperasikan 
media ini. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan pengembangan media pembelajaran website berbasis STEM EDP untuk 
meningkatkan literasi digital siswa, kelayakan media yang telah divalidasi oleh 3 orang yaitu 2 orang 
validator ahli dengan skor 86% dengan kategori “sangat layak” , sedangkan 1 orang ahli praktisi skor 
sebesar 81% dengan kategori “sangat layak” yang berarti media pembelajaran website EDU STEM EDP 
layak untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah dan diimplementasikan kepada peserta didik.  
Kelayakan media website  pun diperoleh melalui hasil angket respon peserta didik dengan skor sebesar 
81% dan termasuk kategori “sangat layak” sedangkan pengaruh media website terhadap peningkatan 
literasi digital siswa memperoleh nilai rata-rata meningkat secara signifikan dari 20,67 sebelum 
menggunakan media menjadi 39,77 setelah menggunakan media, dengan nilai signifikansi sebesar 
0,001 < 0,05. Selanjutnya peningkatan literasi digital siswa dalam penggunaan media wesbsite 
memperoleh hasil N-Gain 0,6436 atau 64% dengan kriteria data tersebut berdasarkan acuan pada uji 
N-Gain yang dilakukan, hasil tersebut masuk dalam kategori “cukup” dan menunjukkan peningkatan 
literasi digital yang signifikan. Melalui penelitian pengembangan ini, ditemukan bahwa media website  
tersebut efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa. Siswa menunjukkan peningkatan minat dan 
motivasi dalam pembelajaran interaktif yang disediakan oleh website EDU berbasis STEM EDP. Website 
ini memberikan dukungan yang signifikan bagi proses pembelajaran memungkinkan siswa untuk 
menerapkan konsep STEM dan EDP . Fitur- fitur interaktif dan informasi yang terstruktur dengan baik 
pada website ini membantu meningkatkan literasi digital siswa, mempersiapkan untuk menghadapi 
tantangan di era digital. 
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